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ABSTRAK
Gagal ginjal kronik (GGK) ialah kerusakan ginjal yang terjadi lebih dari 3 bulan yang berupa adanya
kelainan pada struktur ginjal dan dapat atau tanpa disertai dengan adanya penurunan laju filtrasi
glomerulus. Lamanya proses terapi hemodialisa akan berdampak pada mekanisme koping pada pasien
GGK tersebut. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh afirmasi positif terhadap mekanisme
koping pada pasien gagal ginjal kronik di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah semarang. Desain
Penelitian ini adalahquasi eksperimen.Populasi yang akan digunakan yaitu pasien gagal ginjal kronik
di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang yang menjalani terapi hemodialisa berjumlah 105
pasien. Teknik sampling yang digunakan purposive sampling dengan jumlah 84 respondenterdiri dari
kelompok intervensi sebanyak 42 responden dan kelompok kontrol 42 responden. Hasil analisis uji
statistik non parametrik Wilcoxon Test didapatkan mekanisme koping pada pasien gagal ginjal kronik
pada kelompok intervensi sebelum diberikan perlakuan afirmasi positif untuk adaptif sebanyak 18
orang (42,9%) serta maladaptif 24 orang (57,1%) sedangkan setelah diberikan perlakuan afirmasi
positif yaitu adaptif 36 orang (85,7%) dan maladaptif 6 orang (14,3%) dan hasil uji Mann-Whitney
Test didapatkan nilai p value 0,004 < 0,05, maka dapat disimpulkan ada pengaruh afirmasi positif
terhadap mekanisme koping pada pasien gagal ginjal kronik di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah
Semarang.
Kata Kunci : Afirmasi positif, pasien gagal ginjal kronik, mekanisme koping.
POSITIVE AFFIRMATION ON COPING MECHANISM OF CHRONIC RENAL
FAILURE PATIENTS
ABSTRACT
Chronic renal failure (CRF) is kidney damage that occurs more than 3 months in the form of
abnormalities in kidney structure and may or not accompanied by a decrease in glomerular filtration
rate. The duration of hemodialysis therapy process will have an impact on the coping mechanisms in
the CRF patients. The research objective was to determine the effect of a positive affirmation of the
coping mechanisms in patients with chronic renal failure in Roemani Muhammadiyah Hospital
Semarang. This study design is quasi-experimental. The population that will be used in which patients
with chronic renal failure Roemani Muhammadiyah Hospital in Semarang who undergo hemodialysis
therapy totaling 105 patients. The sampling technique used purposive sampling with 84 respondents
consisted of as many as 42 respondents intervention group and the control group 42 respondents. The
results of non-parametric statistical test Wilcoxon Test obtained coping policies in patients with
chronic renal failure in the intervention group before being given positive approval for adaptive as
many as 18 people (42,9%) and maladaptive 24 people (57,1%) while after being given positive
affirmation assistance namely adaptive 36 people (5,7%) and maladaptive 6 people (14,3%) and the
Mann-Whitney Test results obtained a p value of 0,004 < 0,05, it can be denied that there was an
improvement in chronic kidney failure at Roemani Muhammadiyah Hospital Semarang.
Keywords: Positive affirmation, chronic renal failure patients, coping mechanism
PENDAHULUAN
Gagal ginjal kronik (GGK) ialah kerusakan
ginjal yang terjadi lebih dari 3 bulan yang
berupa adanya kelainan pada struktur ginjal
dan dapat atau tanpa disertai dengan adanya
penurunan laju filtrasi glomerulus(Aziz,
Witjaksono, & Rasjidi, 2008).
Lamanya terapi hemodialisa yang harus
dijalani oleh pasien gagal ginjal kronik akan
berdampak pada keadaan sosial ekonomi,
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fisiologis, psikologis dan strategi koping atau
dengan kata lain bisa menimbulakan strategi
koping maladaptif. Hal ini dibuktikan dengan
penelitian yang telah dilakukan yang berjudul
mekanisme koping pada pasien penyakit ginjal
kronik yang menjalani teraapi hemodialisa
oleh Wurara dan Wowiling, (2013).
Penelitian lain dengan judul penelitian faktor
yang berkorelasi terhadap mekanisme koping
pasien CKD yang menjalani hemodialisa
dengan kesimpulan yang didapat yaitu tidak
ada hubungan antara umur dengan respon
mekanisme koping, ada hubungan antara lama
CKD dengan mekanisme koping, ada
hubungan antara lama menjalani HD dengan
mekanisme koping dan ada hubungan yang
signifikan antara respon penerimaan stress
terhadap mekanisme koping pasien (Armiyati
& Rahayu, 2014).
Afirmasi positif dinilai dapat meningkatkan
mekanisme koping maladaptif menjadi koping
adaptif. Afirmasi adalah suatu kalimat yang
positif tersusun dalam sebuah pikiran atau
tertuang dalam tulisan atau diucapkan kepada
orang lain, bisa juga didengar dari orang lain
yang diucapkan kepada diri kita (Nazmy,
2012).
Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Jannah
(2015) dalam penerapan teknik berpikir positif
dan afirmasi positif pada klien
ketidakberdayaan dengan gagal jantung
kongestif, teknik afirmasi positif terbukti
efektif dalam menurunkan rasa
ketidakberdayaan pada klien dengan gagal
jantung kongestif.
Pemberian afirmasi positif sering diberikan
pada beberapa orang yang terdiagnosa
beberapa penyakit seperti orang yang
terdiagnosa CKD, CHF, dan bahkan kepada
ibu hamil dengan preeklamsia. Afirmasi positif
pernah diberikan pada pasien TB paru dengan
hasil yang didapat adanya peningkatan
kepatuhan minum obat pada pasien TB paru
karena adanya rasa keinginan sembuh yang
tinggi, hal ini membuktikan afirmasi positif
dalam meningkatkan koping maladaptif
menjadi koping adaptif (Musyarofah, Rosiana,
& Siswanti, 2013).
METODE
Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
prediktif (pengaruh) yang bertujuan
mengetahui pengaruh antar variabel
(Sujarweni, 2014). Penelitian ini menggunakan
desain penelitian quasi eksperimen dengan
rancangan two group pre-post test design yang
mengungkapkan suatu hubungan sebab akibat
dengan melibatkan dua kelompok subjek yaitu
pada kelompok intervensi dan kontrol
(Nursalam, 2013).Dalam penelitian ini peneliti
ingin mengetahui pengaruhafirmasi positif
terhadap mekanisme koping pada pasien gagal
ginjal kronik di Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang.Populasi dalam
penelitian ini adalah semua pasien yang
terdiagnosa gagal ginjal kronik di Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah Semarang dalam
kurun waktu 3 bulan terakhir dengan jumlah
105 pasien.Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik pengambilan
sampel purposive sampling. Purposive
sampling merupakan cara atau teknik dalam
pengambilan sampel yang berdasarkan adanya
pertimbangan khusus yang dibuat oleh peneliti
(Siyoto & Sodik, 2015). Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 84 responden.
HASIL
Tabel 1 menunjukan bahwa mekanisme koping
pada pasien gagal ginjal kronik di Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah Semarang untuk
kelompok intervensi sebelum diberikan
perlakuan afirmasi positif mayoritas memiliki
mekanisme koping maladaptif berjumlah 24
orang (57,1%) dan sesudah diberikan
perlakuan afirmasi positif mayoritas memiliki
mekanisme koping adaptif berjumlah 36 orang
(85,7%).
Tabel 1.
Mekanisme koping pada pasien gagal ginjal kronik sebelum dan setelah diberikan perlakuan afirmasi
positif pada kelompok intervensi (n=42)
Mekanisme koping pada pasien gagal ginjal kronik Sebelum Sesudah
f % f %
Adaptif 18 42,9 36 85,7
Maladaptif 24 57,1 6 14,3
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Tabel 2.
Mekanisme koping pada pasien gagal ginjal kronik pada observasi awal dan observasi akhir tanpa
diberikan perlakuan afirmasi positif pada kelompok kontrol (n=42)
Mekanisme koping pada pasien gagal ginjal kronik Sebelum Sesudah
f % f %
Adaptif 2 4,8 25 59,5
Maladaptif 40 95,2 17 40,5
Tabel 2 menunjukan bahwa Mekanisme
Koping pada Pasien Gagal Ginjal Kronik di
Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah
Semarang untuk kelompok kontrol pada
observasi awal tanpa diberikan perlakuan
afirmasi positif mayoritas adalah maladaptif
berjumlah 40 orang (95,2%) dan pada
observasi akhir tanpa diberikan perlakuan
afirmasi positif mayoritas adalah adaptif
sebanyak 25 orang (59,5%)
Tabel 3.
Perbedaan mekanisme koping pada pasien gagal ginjal kronik pada kelompok intervensi dengan
kelompok kontrol (n=84)
Mekanisme koping pada pasien gagal ginjal kronik Mean z P value
Kelompok intervensi 50,06
-2,859 0,004Kelompok kontrol 34,94
Tabel 3 menunjukan 3menunjukan bahwa
adanya perbedaan mekanisme koping pada
pasien gagal ginjal kronik pada kelompok
intervensi mean rank sebesar 50,06 dan pada
kelompok kontrol mean rank sebesar 34,94.
Hasil uji statistik non parametrik Mann-
Whitney diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) atau p value sebesar 0,004 < kurang dari
0,05, yang artinya ada perbedaan rata-rata
mekanisme koping pada pasien gagal ginjal
kronik untuk pre test dengan post test pada
kelompok intervensi dan ada perbedaan rata-
rata mekanisme koping pada pasien gagal
ginjal kronik untuk observasi awal dan
observasi akhir pada kelompok kontrol. Jadi
kesimpulannya adalah p value ≤ 0,05 maka Ha
diterima, sehinggadapat disimpulkan juga ada
pengaruh afirmasi positif terhadap mekanisme
koping pada pasien gagal ginjal kronik di
Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah
Semarang.
PEMBAHASAN
Berdasarkan mekanisme koping pada pasien
gagal ginjal kronik di Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang sebelum diberikan
perlakuan afirmasi positif pada kelompok
intervensi yang berjumlah 42 responden terdiri
dari 22 responden laki-laki dan 20 responden
perempuan, sebagian besar responden
memiliki mekanisme koping maladaptif
sebelum diberikan perlakuan afirmasi positif.
Mekanisme koping pada pasien gagal ginjal
kronik untuk kelompok intervensi yaitu adaptif
sebanyak 18 orang (42,9%) dan maladaptif
sebanyak 24 orang (57,1%), sedangkan
mekanisme koping pada pasien gagal ginjal
kronik setelah diberikan perlakuan afirmasi
positif pada pasien gagal ginjal kronik untuk
kelompok intervensi adalah adaptif berjumlah
36 orang (85,7%) dan maladaptif sebanyak 6
orang (14,3%). Berdasarkan hasil uji statistik
non parametrik Wilcoxon pada kelompok
intervensi sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan afirmasi positif diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05,
yang artinya ada perbedaan rata-rata
mekanisme koping pada pasien gagal ginjal
kronik untuk pre test dengan post test pada
kelompok intervensi.
Perbedaan mekanisme koping tersebut bisa
terjadi tergantung dari masing-masing orang
dalam menggunakan mekanisme
kopingnya.Pada pasien gagal ginjal kronik
yang belum menerima perlakuan afirmasi
positif dapat dinilai untuk sebagian besar
menggunakan mekanisme koping maladaptif,
hal ini dikarenakan tidak adanya pemahaman
serta pengalaman dalam menyikapi suatu
keadaan yang dianggap menakutkan seperti
pasien yang terdiagnosa GGK dan harus
mejalani terapi hemodialisa dalam waktu yang
sangat lama.
Mekanisme koping merupakan suatu
komponen dari karakteristik seseorang untuk
menyesuaikan respon psikologis yang
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dibutuhkan terhadap sebuah stimulus yang
terjadi dalam kehidupannya (Hendriani, 2018)
Lamanya terapi hemodialisa yang harus
dilakukan oleh pasien gagal ginjal kronik bisa
berdampak pada keadaan sosial ekonomi,
fisiologis serta psikologisnya. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang berjudul
mekanisme koping pada pasien gagal ginjal
kronik yang menjalani terapi hemodialisa
bahwa pasien penyakit ginjal kronik sebagian
besar menggunakan mekanisme koping
maladaptif dengan jumlah 32 orang (54,2%)
dan mekanisme koping adaptif 27 orang
(45,8%) (Wurara & Wowiling, 2013).
Menurut penelitian yang berjudul faktor yang
berkorelasi terhadap mekanisme koping pasien
CKD yang menjalani hemodialisa didapatkan
hasil adanya hubungan antara lamanya pasien
CKD yang menjalani terapi hemodialisa
dengan mekanisme koping dan ada hubungan
sangat signifikan antara respon penerimaan
stres terhadap mekanisme koping pasien atau
dengan kata lain bahwa pasien CKD yang
menjalani hemodialisa akan mempengaruhi
mekanisme koping yang akan
dipergunakannya karena faktor dari lamanya
hemodialisa yang harus di jalani pasien CKD
tersebut (Armiyati and Rahayu 2014)
Pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
terapi hemodialisa untuk sebagian besar
menggunakan mekanisme koping maladaptif,
hal ini diperkuat dengan adanya penelitian
yang berjudul hubungan tingkat stress dan
strategi koping pada pasien yang menjalani
terapi hemodialisa mendapatkan hasil
kesimpulan dalam kategori stress ringan 9
orang (81,8%) menggunakan strategi koping
adaptif, 2 orang (18,2%) menggunakan strategi
koping maladaptif sedangkan dalam kategori
stress berat 6 orang (31,6%) menggunakan
strategi koping adaptif dan 13 orang (68,4%)
menggunakan strategi koping maladaptif (Sari,
Elita, & Novayelinda, 2011).
Pada pasien gagal ginjal kronik yang telah
mendapatkan perlakuan afirmasi positif terjadi
peningkatan mekanisme koping yang
maladaptif menjadi mekanisme koping yang
adaptif pada pasien GGK yang telah
mendapatkan perlakuan afirmasi positif dapat
terjadi karena adanya perubahan perilaku yang
secara sadar dalam menyikapi suatu keadaan
yang sedang dialaminya, dalam hal ini keadaan
yang dimaksud adalah pasien GGK yang harus
menjalani terapi hemodialisa secara rutin.
Afirmasi positif merupakan suatu cara untuk
merubah cara seseorang dalam berpikir
sehingga dapat mengganti pemikiran yang
negatif menjadi pemikiran yang positif
(Mintarja, 2010)
Afirmasi positif dinilai efektif dalam
mengatasi mekanisme koping maladaptif, pada
pasien yang menjalani terapi hemodialisa yang
diberikan intervensi afirmasi positif sebagai
terapi psikologis yang bertujuan untuk
mengatasi kecemasan pasien dalam menjalani
terapi hemodialisa mengalami penurunan
kecemasan atau dengan kata lain dapat
meningkatkan koping maladaptif menjadi
koping adaptif (Kusumastuti, Iftayani, &
Noviyanti, 2017).
Menurut penelitian lain yang telah dilakukan
menyebutkan bahwa teknik afirmasi positif
terbukti efektif dalam menurunkan rasa
ketidakberdayaan pada klien yang terdiagnosa
CHF dengan kata lain terbukti dapat merubah
koping yang maladaptif menjadi koping yang
adaptif (Jannah, Susanti, & Putri, 2015).
Afirmasi positif juga dibuktikan dapat
mengubah koping seseorang dari koping
maladaptif menjadi koping adaptif. Pada
pasien penderita TB paru yang tidak teratur
atau tidak patuh dalam meminum obat setelah
diberikan afirmasi positif menunjukan adanya
perbedaan kepatuhan minum obat menjadi
teratur karena adanya keinginan untuk sembuh
dengan kata lain adanya perubahan mekanisme
koping yang digunakan dari koping maladaptif
menjadi koping adaptif (Musyarofah et al.,
2013).
Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney Test,
menunjukan hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,004< 0,05, yang artinya ada
perbedaan rata-rata Mekanisme Koping pada
Pasien Gagal Ginjal Kronik untuk pre test
dengan post test pada Kelompok Intervensi
dan Kelompok Kontrol. Jadi kesimpulannya
adalah p value ≤ 0,05 maka Ha diterima. Maka
dapat disimpulkan Ada pengaruh Afirmasi
Positif terhadap Mekanisme Koping yang
signifikan pada pasien Gagal Ginjal Kronik di
Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah
Semarang.Hasil ini menunjukan bahwa
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afirmasi positif mampu mengatasi mekanisme
koping yang maladaptif pada pasien gagal
ginjal kronik.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Nazmy (2012)yang
menyatakan bahwa afirmasi positif merupakan
sebuah motivasi hidup dan untuk merubah
pemikiran yang negatif menjadi pemikiran
positif dengan kata lain membuat diri
seseorang menjadi lebih semangat dan lebih
ikhlas dalam menerima suatu kenyataan.
Afirmasi positif tidak hanya dapat diberikan
pada pasien gagal ginjal kronik saja, namun
pada pasien-pasien lain juga dapat diberikan.
Dalam penelitian lain menyebutkan bahwa
relaksasi afirmasi dapat membantu pasien
kanker nasofaring untuk meningkatkan
kemampuan dalam menerima kenyataan dan
ikhlas untuk menjalani kehidupan yang lebih
tentram dan penuh semangat (Yusuf, Suarilah,
& Pandu Rahmat, 2010).
Menurut hasil penelitian tentang pemberian
afirmasi positif terhadap perubahan psikologis
ibu hamil dengan pre eklamsia mendapatkan
hasil sebelum diberikan perlakuan afirmasi
positif untuk perubahan psikologis ibu hamil
dengan pre eklamsia pada kategori kurang baik
sebanyak 9 orang (56,3%), cukup baik
sebanyak 5 orang (31,3%) dan baik sebanyak 2
orang (12,5%) sedangkan sesudah diberikan
perlakuan afirmasi positif untuk perubahan
psikologis ibu hamil dengan pre eklamsia pada
kategori cukup baik sebanyak 7 orang (43,8),




Berdasarkan analisis hasil penelitian dan
pembahasan, maka disimpulkan bahwa adanya
perbedaan rata-rata mekanisme koping pada
pasien gagal ginjal kronik sebelum dengan
setelah diberikan perlakuan afirmasi positif
pada kelompok intervensi dengan p value
0,000<0,05. Mekanisme koping pada pasien
GGK di Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang untuk kelompok
intervensi menunjukan adanya peningkatan
mekanisme koping. Sebelum diberikan
perlakuan afirmasi positif untuk mekanisme
koping adaptif berjumlah 18 orang (42,9%)
sedangkan mekanisme koping maladaptif
berjumlah 24 orang (57,1%) dan sesudah
diberikan perlakuan afirmasi positif untuk
mekanisme koping adaptif berjumlah 36 orang
(85,7%) sedangkan mekanisme koping
maladaptif 6 orang (14,3%).
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
mekanisme koping pada pasien gagal ginjal
kronik di Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang untuk kelompok
kontrol (tanpa diberikan perlakuan afirmasi
positif) pada observasi awal untuk mekanisme
koping adaptif sebanyak 2 orang (4,8%)
sedangkan untuk mekanisme koping
maladaptif berjumlah 40 orang (95,2%) dan
pada observasi akhir untuk mekanisme koping
adaptif sebanyak 25 orang (59,5%) sedangkan
mekanisme koping maladaptif 17 orang
(40,5%).
Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney Testdari
penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh
afirmasi positif terhadap mekanisme koping
pada pasien gagal ginjal kronik di Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah Semarang dengan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,004<
lebih kecil dari 0,05. Jadi kesimpulannya
adalah p value ≤ 0,05 maka Ha diterima. Maka
dapat disimpulkan ada pengaruh afirmasi
positif terhadap mekanisme koping pada
pasien gagal ginjal kronik di Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah Semarang. Hasil ini
menunjukan bahwa afirmasi positif mampu
mengatasi mekanisme koping yang maladaptif
pada pasien gagal ginjal kronik,
Saran
Berdasarkan hasil diharapkan dapat
memberikan informasi yang bermanfaat untuk
meningkatkan mekanisme koping pada pasien
gagal ginjal kronik supaya dapat menjalani
terapi hemodialisa dengan perasaan ikhlas dan
semangat.
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